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Abstract: This research aims to investigate the legal and philosophical foundations of Syari’ah economics 
and its relevance in the development of marketing strategies. Syari’ah economics has unique philosophical 
underpinnings, involving Islamic principles, ethics, and social justice. In the business context, applying 
Syari’ah economic law brings financial benefits and positively impacts the company's image and customer 
trust. This research is a qualitative approach that uses literature analysis and descriptive studies, relevant 
data are collected through a comprehensive literature study, then identified and analyzed with a thematic 
analysis approach. The results of this study provide a better understanding of how the principles of shari'ah 
economic law can be applied in the development of a successful marketing strategy. It is hoped that this 
journal can provide insights to business practitioners, researchers, and policymakers on the potential of the 
Syariah economy and how to apply it to achieve success in marketing. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki landasan dan filosofis hukum ekonomi 

Syari’ah dan relevansinya dalam pengembangan strategi marketing. Ekonomi syari'ah memiliki 

dasar-dasar filosofis yang unik, yang melibatkan prinsip-prinsip Islam, etika, dan keadilan sosial. 

Dalam konteks bisnis, penerapan hukum ekonomi syari'ah tidak hanya membawa manfaat 

keuangan, tetapi juga memiliki dampak positif pada citra perusahaan dan kepercayaan 

pelanggan Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif yang menggunakan analisis literatur 

dan studi deskriptif, data-data yang relevan dikumpulkan melalui studi literatur yang 

komprehensif, selanjutnya diindentifikasi dan dianalisis dengan pendekatan analisis tematik. 

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana prinsip-prinsip 

hukum ekonomi syari'ah dapat diterapkan dalam pengembangan strategi pemasaran yang 

sukses. Diharapkan jurnal ini dapat memberikan wawasan kepada para praktisi bisnis, peneliti, 

dan pembuat kebijakan tentang potensi ekonomi syari'ah dan bagaimana menerapkannya untuk 

mencapai keberhasilan dalam pemasaran. 

Kata Kunci: Hukum Ekonomi Syari’ah, Strategi Pemasaran, Prinsip Syari’ah, Etika, Keadilan 

Sosial. 
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Pendahuluan 

Di era globalisasi dan perkembangan ekonomi yang pesat, perusahaan 

dan pelaku bisnis dihadapkan pada tantangan untuk mengembangkan strategi 

marketing yang efektif dalam memenuhi tuntutan pasar yang semakin 

kompleks. Tidak hanya harus bersaing dalam hal produk dan layanan, tetapi 

juga harus memperhatikan faktor-faktor sosial, budaya, dan nilai-nilai yang 

berkembang di masyarakat.(Budiarto et al., 2018) Dalam konteks ini, pendekatan 

yang muncul dalam beberapa tahun terakhir adalah pengintegrasian prinsip-

prinsip hukum ekonomi syari'ah ke dalam strategi marketing perusahaan. 

Pemasaran adalah elemen kunci dalam keberhasilan suatu perusahaan. 

Strategi pemasaran yang baik dapat membantu perusahaan meningkatkan 

penjualan, memperluas pangsa pasar, dan membangun hubungan yang kuat 

dengan pelanggan. Namun, dalam mengembangkan strategi pemasaran, penting 

untuk mempertimbangkan prinsip-prinsip etika dan nilai-nilai yang dijunjung 

tinggi oleh masyarakat.(Wibowo & Zainul Arifin, 2015) 

Hukum ekonomi syari'ah didasarkan pada nilai-nilai tauhid dan prinsip-

prinsip Islam yang mengatur etika dan keadilan dalam berbisnis. Prinsip-prinsip 

ini mencakup aspek-aspek seperti keadilan dalam harga, transparansi dalam 

informasi, perlindungan konsumen, keberlanjutan ekonomi, dan tanggung 

jawab sosial. Hukum ekonomi syari'ah juga mengatur tentang larangan riba 

(bunga), spekulasi, dan praktik-praktik yang dianggap merugikan dan tidak etis 

dalam bisnis.(Wulandari & Zulqah, 2020) 

Penerapan hukum ekonomi syari'ah dalam strategi pemasaran dapat 

menjadi landasan yang kuat untuk mencapai tujuan-tujuan bisnis sekaligus 

memenuhi tuntutan etika yang diperlukan dalam lingkungan yang semakin 

kompleks. Prinsip-prinsip ekonomi syari'ah, seperti larangan riba, gharar, maisir, 

dan haram, memberikan pedoman yang jelas tentang perilaku bisnis yang 

dianggap halal atau diperbolehkan dalam Islam. Hal ini memungkinkan 

perusahaan untuk mengadopsi praktik pemasaran yang lebih adil, jujur, dan 

berkelanjutan.(Hidayat & Sar’an, 2020) 
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Pengintegrasian prinsip-prinsip hukum ekonomi syari'ah dalam strategi 

marketing juga dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. 

Dalam pasar yang semakin sadar akan nilai-nilai etis dan sosial, perusahaan yang 

mampu menyajikan produk dan layanan yang memenuhi standar ekonomi 

syari'ah dapat menarik pelanggan yang lebih banyak, memperluas pangsa pasar, 

dan membangun citra positif perusahaan.(Susanti, 2017) 

Namun, dalam mengimplementasikan landasan filosofis ekonomi syari'ah 

dalam strategi marketing, Asosiasi, organisasi atau perusahaan akan 

menghadapi tantangan seperti kurangnya pemahaman tentang prinsip-prinsip 

Islam, persepsi negatif terhadap produk atau layanan syari'ah, dan persaingan 

pasar yang ketat. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang berkelanjutan dalam 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang ekonomi syari'ah serta 

membangun kepercayaan konsumen terhadap produk dan layanan yang 

berlandaskan pada nilai-nilai Islam.(Azhar, 2017) 

Penelitian ini relevan karena ekonomi syari'ah terus berkembang dan 

semakin diperhatikan dalam konteks bisnis global. Banyak perusahaan yang 

mulai menyadari potensi ekonomi syari'ah dan keunggulannya dalam 

memenuhi tuntutan konsumen yang semakin sadar akan nilai-nilai etis. Namun, 

pengetahuan dan pemahaman yang lebih mendalam tentang landasan filosofis 

hukum ekonomi syari'ah dan bagaimana mengintegrasikannya dalam strategi 

pemasaran masih terbatas.(Ningsih, 2015) 

Metode 

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif 

yang menggunakan analisis literatur dan studi deskriptif, data-data yang relevan 

dari sumber primer maupun sekunder seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, 

laporan penelitian, dan sumber-sumber elektronik terpercaya lainnya dalam 

penelitian ini, dikumpulkan melalui studi literatur yang komprehensif, 

selanjutnya data yang dikumpulkan diidentifikasi dan dianalisis secara kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan analisis tematik. Berdasarkan hasil analisis 

data, kemudian menginterpretasikan temuan-temuan dan memberikan 
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pemahaman yang lebih dalam tentang landasan filosofis hukum ekonomi 

syari'ah dan relevansinya dalam pengembangan strategi marketing. 

Pembahasan dan Diskusi 

Konsep Hukum Ekonomi Syari’ah 

Hukum Ekonomi Syari’ah adalah cabang hukum yang mengatur transaksi 

ekonomi dan aktivitas keuangan dalam kerangka prinsip-prinsip Islam. Hukum 

Ekonomi Syari’ah mengintegrasikan prinsip-prinsip hukum Islam, nilai-nilai 

etika, dan orientasi keadilan sosial dalam sistem ekonomi.(Djalil & SH, 2014) 

Secara umum, Hukum Ekonomi Syari’ah memiliki tujuan untuk 

menciptakan ekonomi yang adil, berkelanjutan, dan berdasarkan prinsip-prinsip 

Islam. Prinsip-prinsip utama dalam Hukum Ekonomi Syari’ah meliputi:(Tho’in, 

2016) 

Larangan Riba, Hukum Ekonomi Syari’ah melarang riba, yang 

merupakan bunga atau keuntungan tambahan yang diperoleh dari pemberian 

atau penerimaan pinjaman uang. Dalam ekonomi syari’ah, transaksi keuangan 

harus didasarkan pada prinsip keadilan dan saling menguntungkan, tanpa 

adanya unsur riba.(Ayu, Yusuf, & Witro, 2021) 

Larangan Gharar, Gharar merujuk pada ketidakpastian atau ketidakjelasan 

dalam transaksi ekonomi. Hukum Ekonomi Syari’ah melarang transaksi yang 

mengandung gharar yang berlebihan, seperti spekulasi atau perjudian. Transaksi 

harus memiliki kejelasan dan kepastian dalam objek, harga, dan syarat-

syaratnya.(Dadang, 2020) 

Larangan Maysir, Maysir mengacu pada praktik perjudian dan spekulasi 

yang dianggap merugikan dan tidak adil. Hukum Ekonomi Syari’ah melarang 

transaksi yang didasarkan pada keberuntungan semata dan mendorong praktik 

ekonomi yang lebih berorientasi pada produktivitas dan usaha yang 

halal.(Hilyatin, 2021) 

Larangan Haram, Hukum Ekonomi Syari’ah juga melarang transaksi dan 

kegiatan ekonomi yang dianggap haram, seperti perdagangan alkohol, babi, riba, 
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perjudian, prostitusi, dan segala bentuk kegiatan yang bertentangan dengan 

prinsip-prinsip Islam.(Dadang, 2020) 

Selain larangan-larangan tersebut, Hukum Ekonomi Syari’ah juga 

mengatur berbagai aspek ekonomi lainnya, termasuk zakat (sumbangan wajib), 

wakaf (sumbangan amal), perjanjian dan kontrak, perdagangan, investasi, 

perbankan, asuransi, dan lembaga keuangan syari’ah. Hukum Ekonomi Syari’ah 

memiliki peran penting dalam menciptakan ekonomi yang berlandaskan 

keadilan, keseimbangan, dan keberlanjutan dalam rangka memenuhi maqasid al-

syari’ah (tujuan-tujuan hukum Islam) yang mencakup kesejahteraan umum, 

keadilan sosial, dan keberlanjutan lingkungan. 

Landasan Hukum Ekonomi Syari’ah 

Landasan hukum ekonomi syari’ah didasarkan pada sumber-sumber 

hukum Islam, yang mencakup Al-Qur’an, Sunnah (tindakan dan ucapan Nabi 

Muhammad), Ijma' (konsensus ulama), dan Qiyas (analogi hukum).(Rachman, 

2022) Berikut ini adalah penjelasan lebih rinci tentang landasan hukum ekonomi 

syari’ah: 

Al-Qur’an, merupakan sumber utama hukum dalam Islam, meskipun 

tidak secara khusus membahas ekonomi secara rinci, Al-Qur’an menyediakan 

prinsip-prinsip dasar yang relevan dalam konteks ekonomi. Misalnya, larangan 

riba (bunga) tercantum dalam beberapa ayat Al-Qur’an, seperti Surat Al-Baqarah 

(2:275-279). 

Sunnah, yaitu merujuk pada tindakan, ucapan, dan persetujuan Nabi 

Muhammad yang dicatat dalam hadits. Hadits-hadits yang berkaitan dengan 

transaksi ekonomi, perdagangan, dan pengelolaan keuangan memberikan 

petunjuk praktis tentang prinsip-prinsip yang harus diikuti dalam Hukum 

Ekonomi Syari’ah. 

Ijma', adalah kesepakatan umat Islam, khususnya para ulama, dalam 

masalah hukum tertentu. Dalam konteks Hukum Ekonomi Syari’ah, ijma' 

digunakan untuk memperkuat keyakinan dan prinsip-prinsip yang sudah 
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disepakati oleh ulama terkait transaksi dan praktik ekonomi yang diperbolehkan 

atau dilarang. 

Qiyas, merupakan metode analogi hukum yang digunakan untuk 

mengaplikasikan prinsip-prinsip hukum Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an 

dan Sunnah pada masalah-masalah baru yang tidak ditemukan dalam sumber-

sumber langsung. Metode ini memungkinkan pengembangan hukum ekonomi 

yang relevan dengan situasi kontemporer. 

Selain sumber-sumber hukum utama tersebut, terdapat pula istinbath 

(deduksi hukum) yang dilakukan oleh para ulama, di mana mereka menerapkan 

prinsip-prinsip dasar Islam pada masalah-masalah ekonomi yang kompleks 

Filosofi Hukum Ekonomi Syari’ah 

Filosofi Hukum Ekonomi Syari’ah mencakup pemahaman dan 

pendekatan filosofis yang mendasari prinsip-prinsip dan konsep-konsep dalam 

ekonomi syari’ah. Filosofi ini didasarkan pada pandangan Islam tentang 

keadilan, keberlanjutan, kemaslahatan umum, etika, dan hubungan manusia 

dengan Tuhan dan sesama. Ada beberapa aspek filosofis yang menjadi dasar 

Hukum Ekonomi Syari’ah, antara lain:(Mufid, 2021)  

Tauhid, Konsep tauhid mengacu pada keyakinan akan keesaan Allah dan 

implikasinya dalam semua aspek kehidupan, termasuk ekonomi. Dalam konteks 

ekonomi syari'ah, tauhid mempengaruhi tindakan dan pengambilan keputusan 

yang berorientasi pada mencapai ridha Allah.  

Maqasid al-Syari’ah, merujuk pada tujuan-tujuan atau maksud utama dari 

hukum Islam. Dalam konteks ekonomi syari’ah, tujuan utama ini mencakup 

pemenuhan kebutuhan dasar, keadilan, keseimbangan sosial, dan kemaslahatan 

umum. Filosofi ini menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara aspek 

material dan spiritual dalam kehidupan manusia. 

Adil dan Keadilan, Konsep adil dan keadilan menjadi landasan filosofis 

yang penting dalam Hukum Ekonomi Syari’ah. Islam menekankan perlunya 

distribusi kekayaan yang adil, perlindungan terhadap hak-hak individu, dan 

perlakuan yang setara bagi semua pihak dalam transaksi ekonomi. Prinsip ini 
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juga melibatkan pengaturan pasar yang mencegah monopoli dan penindasan 

ekonomi.  

Mafhum al-Muwazanah:(Sholihin, 2013) Konsep mafhum al-muwazanah 

menekankan pentingnya menjaga keseimbangan dalam kehidupan dan 

ekonomi. Filosofi ini mencakup pemahaman bahwa manusia adalah khalifah 

(pengelola) di muka bumi dan bertanggung jawab untuk menjaga keseimbangan 

antara pemenuhan kebutuhan material dengan kebutuhan spiritual dan keadilan 

sosial.  

Rahmatan lil 'Alamin: Prinsip rahmatan lil 'alamin (rahmat bagi seluruh alam 

semesta) menggarisbawahi pandangan Islam bahwa ajaran dan praktik ekonomi 

syari’ah harus membawa manfaat dan rahmat bagi seluruh umat manusia, tidak 

hanya umat Muslim. Filosofi ini menekankan pentingnya keberlanjutan 

lingkungan, kesejahteraan umum, dan kontribusi positif terhadap masyarakat 

secara keseluruhan. 

Hubungan Manusia dengan Tuhan: Filosofi Hukum Ekonomi Syari’ah 

mencerminkan pandangan Islam tentang hubungan manusia dengan Tuhan. 

Aktivitas ekonomi dalam kerangka syari’ah dipandang sebagai bagian dari 

ibadah (pengabdian kepada Allah). Oleh karena itu, prinsip-prinsip ekonomi 

syari’ah didasarkan pada keyakinan bahwa manusia adalah hamba Allah yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan kekayaan-Nya dengan cara yang sesuai 

dengan ajaran agama.(Malik & Subagiyo, 2020)  

Berkah: Konsep berkah mencakup penerimaan rahmat dan 

keberuntungan dari Allah dalam aktivitas ekonomi. Dalam konteks ekonomi 

syari'ah, berkah mengandung arti bahwa keberhasilan bisnis bukan hanya terkait 

dengan keuntungan materi, tetapi juga dengan berkah yang diberikan oleh 

Allah.  

Etika dan Moralitas: Filosofi Hukum Ekonomi Syari’ah menekankan 

pentingnya etika dan moralitas dalam aktivitas ekonomi. Prinsip-prinsip seperti 

kejujuran, integritas, dan keadilan menjadi landasan bagi transaksi ekonomi 

yang sah. Islam mendorong praktik ekonomi yang beretika, menolak penipuan, 
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korupsi, dan praktik-praktik yang merugikan orang lain.(Takhim & Purwanto, 

2018) 

Kepemilikan yang diterima dalam Islam: Hukum Ekonomi Syari’ah 

mengakui hak kepemilikan individu, tetapi juga menempatkan batasan dan 

tanggung jawab sosial terhadap kepemilikan tersebut. Dalam perspektif Islam, 

kepemilikan bukanlah tujuan akhir, tetapi sebagai amanah dari Allah yang harus 

dikelola dengan bijaksana dan dipergunakan untuk kebaikan individu dan 

masyarakat secara keseluruhan. Prinsip ini mendorong adanya distribusi 

kekayaan yang adil dan berkontribusi pada kesejahteraan social.  

Amanah: Prinsip amanah mengacu pada tanggung jawab dan 

kepercayaan dalam mengelola aset dan sumber daya. Dalam konteks ekonomi 

syari'ah, amanah melibatkan pengelolaan dana dan aset dengan integritas dan 

akuntabilitas. 

Ihsan: Ihsan berarti berbuat baik atau melakukan segala sesuatu dengan 

kebaikan. Dalam konteks ekonomi Syari’ah, prinsip ihsan mengajarkan 

pentingnya menjalankan kegiatan ekonomi dengan itikad yang baik dan 

bertujuan untuk memberikan manfaat bagi masyarakat. Transaksi ekonomi yang 

dilakukan dengan ihsan harus menghindari penipuan. 

Maslahah: Maslahah berarti kemaslahatan umum atau kepentingan 

umum. Hukum ekonomi Syari’ah menempatkan maslahah sebagai tujuan utama 

dalam setiap aktivitas ekonomi. Dalam konteks ini, kegiatan ekonomi harus 

diarahkan untuk mencapai kesejahteraan umum dan menjaga keberlanjutan 

lingkungan serta keadilan social.(Masyhadi, 2018) 

Keberlanjutan: Konsep keberlanjutan menekankan pentingnya 

penggunaan sumber daya yang berkelanjutan dan lingkungan yang seimbang. 

Dalam ekonomi syari'ah, keberlanjutan melibatkan tanggung jawab terhadap 

lingkungan dan komitmen untuk melindungi alam dan generasi 

mendatang.(Firdaus, 2022)  

Keseimbangan antara Material dan Spiritual: Filosofi Hukum Ekonomi 

Syari’ah mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan antara aspek material 

https://doi.org/10.58223/icie.v3i1.318


International Conference on Islamic Economic 

P-ISSN: 2829-5102, E-ISSN: 2829-663X 

Vol. 3 No. 1 April 2024, doi: https://doi.org/10.58223/icie.v3i1.318                    

109 | P a g e  
Submitted: 07-03-2024, Revised: 24-04-2023, Accepted: 25-04-2024 

dan spiritual dalam kehidupan manusia. Islam mengakui pentingnya kebutuhan 

material, tetapi juga mengingatkan agar tidak terjebak dalam keserakahan dan 

mencari kebahagiaan semata dalam kekayaan materi. Oleh karena itu, ekonomi 

syari’ah mendorong keseimbangan antara aspek materi dan spiritual, serta 

mempromosikan kehidupan yang seimbang dan bermakna.(Ghozali & Sari, 

2018) 

Relevansi Landasan Filosofis Hukum Ekonomi Syari'ah dalam Pengembangan 

Strategi Marketing.(Syari’ah di Indonesia, 2022) 

Dalam pengembangan strategi marketing, landasan filosofis ekonomi 

syari'ah memiliki relevansi yang signifikan. Dengan mengadopsi nilai-nilai dan 

prinsip-prinsip Islam, organisasi dan perusahaan dapat membangun hubungan 

yang kuat dengan konsumen Muslim yang semakin sadar akan kehalalan, 

keadilan, dan kesesuaian produk dan layanan dengan prinsip-prinsip Islam. Hal 

ini dapat mencakup:  

Pengembangan Produk dan Layanan Syari'ah: Dalam strategi marketing, 

organisasi dapat mengembangkan produk dan layanan yang memenuhi 

persyaratan syari'ah, seperti produk keuangan yang bebas dari riba atau 

investasi yang halal. Dengan demikian, organisasi dapat memenuhi kebutuhan 

dan preferensi konsumen yang menginginkan produk dan layanan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

Komunikasi Berbasis Nilai: Strategi marketing juga dapat melibatkan 

komunikasi yang berbasis pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. Organisasi 

dapat menggunakan pesan dan kampanye pemasaran yang menekankan 

integritas, keadilan.(Arifin & Prawiro, 2022) 

Kesadaran Merek Islam: Dalam strategi marketing, organisasi dapat 

membangun kesadaran merek yang kuat dalam komunitas Muslim dengan 

menggambarkan komitmen mereka terhadap prinsip-prinsip ekonomi syari'ah. 

Ini dapat dilakukan melalui kampanye pemasaran yang menyoroti aspek-aspek 

seperti keadilan dalam harga, keberkahan produk, dan tanggung jawab 

social.(Candra, 2018) 
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Pemasaran Berbasis Pengalaman: Dalam upaya menciptakan hubungan 

yang kuat dengan konsumen Muslim, strategi marketing dapat menekankan 

pengalaman yang konsisten dengan prinsip-prinsip Islam. Ini dapat mencakup 

memberikan pengalaman belanja yang adil, transparan, dan berorientasi pada 

kepuasan pelanggan. 

Kemitraan dengan Institusi Keuangan Syari'ah: Organisasi juga dapat 

menjalin kemitraan dengan lembaga keuangan syari'ah atau institusi lain yang 

sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi syari'ah. Hal ini dapat membantu dalam 

mengembangkan produk atau layanan bersama yang memenuhi persyaratan 

syari'ah dan memperluas jangkauan pasar yang dituju. 

Mengikuti Standar Etika Pemasaran: Etika pemasaran adalah prinsip-

prinsip dan standar perilaku yang diikuti dalam proses pemasaran. Dalam 

Hukum Ekonomi Syari’ah, etika pemasaran harus mematuhi nilai-nilai Islam, 

termasuk menghindari penipuan, manipulasi informasi, atau praktik-praktik 

yang tidak adil. Perusahaan harus menjaga integritas dan kejujuran dalam semua 

aktivitas pemasaran.(Cahyanti, 2020) 

landasan filosofis ekonomi syari'ah memiliki relevansi yang kuat dalam 

pengembangan strategi marketing. Dengan mengadopsi nilai-nilai dan prinsip-

prinsip Islam, organisasi dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan 

konsumen Muslim dan mencapai keunggulan kompetitif dalam pasar yang 

berkembang pesat ini 

Tantangan 

Tantangan dalam Mengimplementasikan Landasan Filosofis Hukum 

Ekonomi Syari'ah dalam Strategi Marketing: Meskipun landasan filosofis 

ekonomi syari'ah memiliki potensi yang besar dalam pengembangan strategi 

marketing, ada beberapa tantangan yang perlu dihadapi dalam mengimplemen-

tasikannya. Beberapa tantangan yang mungkin timbul meliputi:(Ja’far, 2016) 

“Pemahaman yang Terbatas” Salah satu tantangan utama adalah 

kurangnya pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip ekonomi 

syari'ah di kalangan praktisi pemasaran. Kurangnya pemahaman ini dapat 
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menghambat adopsi dan penerapan konsep-konsep ekonomi syari'ah dalam 

strategi marketing yang efektif. 

“Kesesuaian dengan Peraturan dan Hukum” Implementasi landasan 

filosofis ekonomi syari'ah juga harus memperhatikan peraturan dan hukum yang 

berlaku. Beberapa negara memiliki kerangka regulasi yang khusus untuk 

ekonomi syari'ah, dan organisasi perlu memastikan bahwa strategi marketing 

yang mereka kembangkan sesuai dengan persyaratan tersebut. 

“Persepsi Negatif” Organisasi yang berusaha mengadopsi prinsip-prinsip 

ekonomi syari'ah dalam strategi marketing mereka juga mungkin menghadapi 

persepsi negatif atau stereotip yang dapat mempengaruhi citra merek mereka. 

Oleh karena itu, komunikasi yang efektif dan pendekatan yang bijaksana 

diperlukan untuk mengatasi persepsi tersebut dan membangun kepercayaan 

konsumen. 

“Kompetisi yang Ketat” Dalam industri yang kompetitif, organisasi harus 

mampu membedakan diri mereka dari pesaing mereka. Menyelaraskan strategi 

marketing dengan landasan filosofis ekonomi syari'ah dapat menjadi faktor 

diferensiasi yang kuat, tetapi organisasi juga harus mempertimbangkan aspek 

lain seperti inovasi produk, kualitas layanan, dan nilai tambah bagi konsumen. 

Peluang 

Selain tantangan, ada juga peluang yang dapat dimanfaatkan dalam 

mengimplementasikan landasan filosofis ekonomi syari'ah dalam strategi 

marketing. Beberapa peluang ini termasuk:(Mahfud, 2020)  

Pertumbuhan Pasar Ekonomi Syari'ah, Pasar ekonomi syari'ah terus 

berkembang dan menarik minat konsumen Muslim yang semakin sadar akan 

kehalalan dan keberkahan. Organisasi yang mampu mengenali dan 

memanfaatkan peluang ini dapat memperluas pangsa pasar mereka dan 

memperoleh keunggulan kompetitif. 

Dukungan dari Lembaga Keuangan Syari'ah, Lembaga keuangan syari'ah 

dan institusi lain yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

syari'ah dapat menjadi mitra strategis dalam mengembangkan dan 
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mempromosikan produk atau layanan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Kolaborasi dengan lembaga-lembaga ini dapat membantu organisasi 

memperluas jangkauan dan memperkuat citra merek mereka. 

Implementasi Praktis: 

Dalam mengimplementasikan landasan filosofis ekonomi syari'ah dalam 

strategi marketing, ada beberapa langkah praktis yang dapat diambil, 

diantaranya:(Imelda, 2021) 

Pendidikan dan Pelatihan; Penting bagi organisasi untuk menyediakan 

pendidikan dan pelatihan kepada tim pemasaran mereka tentang prinsip-prinsip 

ekonomi syari'ah dan nilai-nilai Islam. Ini akan membantu meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran mereka serta memungkinkan mereka 

mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam strategi marketing. 

Penelitian Pasar: Organisasi perlu melakukan penelitian pasar yang 

komprehensif untuk memahami preferensi, kebutuhan, dan harapan konsumen 

Muslim. Dengan pemahaman yang baik tentang audiens target mereka, 

organisasi dapat mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif dan 

relevan. 

Komunikasi Terbuka: Penting bagi organisasi untuk menjalin komunikasi 

terbuka dengan konsumen Muslim dan menjelaskan nilai-nilai dan prinsip-

prinsip ekonomi syari'ah yang mendasari produk atau layanan mereka. Ini dapat 

dilakukan melalui saluran komunikasi seperti media sosial, situs web, atau 

acara-acara komunitas. 

Kolaborasi dan Kemitraan: Organisasi dapat menjalin kolaborasi dengan 

lembaga keuangan syari'ah, organisasi masyarakat Muslim, atau influencer 

Islam untuk memperluas jangkauan dan mendapatkan dukungan dalam 

mempromosikan produk atau layanan mereka. Kemitraan semacam ini dapat 

membantu membangun kepercayaan dan meningkatkan kehadiran merek 

dalam komunitas Muslim. 

Evaluasi dan Penyesuaian: Penting bagi organisasi untuk secara teratur 

mengevaluasi keberhasilan dan dampak dari strategi marketing yang 
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diimplementasikan. Dengan melakukan evaluasi secara berkala, organisasi 

dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, menyesuaikan pendekatan 

pemasaran, dan terus mengoptimalkan strategi mereka sesuai dengan landasan 

filosofis ekonomi syari'ah. 

Manfaat 

Implementasi landasan filosofis ekonomi syari'ah dalam strategi 

marketing dapat memberikan sejumlah manfaat bagi organisasi, antara 

lain:(Harahap, 2017) 

Diferensiasi dari pesaing, dengan mengadopsi prinsip-prinsip ekonomi 

syari'ah dalam strategi marketing, organisasi dapat membedakan diri mereka 

dari pesaing mereka dan menciptakan nilai tambah yang unik bagi konsumen 

Muslim. Hal ini dapat membantu meningkatkan daya tarik merek dan 

memenangkan persaingan pasar. 

Membangun kepercayaan konsumen, landasan filosofis ekonomi syari'ah 

menempatkan keadilan, integritas, dan tanggung jawab sosial sebagai prinsip 

utama. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini dalam strategi marketing, 

organisasi dapat membangun kepercayaan konsum. 

Membangun kepercayaan konsumen, landasan filosofis ekonomi syari'ah 

menempatkan keadilan, integritas, dan tanggung jawab sosial sebagai prinsip 

utama. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini dalam strategi marketing, 

organisasi dapat membangun kepercayaan konsumen Muslim. Konsumen akan 

merasa yakin bahwa produk atau layanan yang ditawarkan sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam dan memiliki keberkahan dalam transaksi tersebut. 

Meningkatkan loyalitas konsumen, dengan mengakomodasi kebutuhan 

dan nilai-nilai konsumen Muslim, organisasi dapat membangun hubungan yang 

kuat dengan mereka. Ketika konsumen merasa didengarkan, dihargai, dan 

dipahami, mereka cenderung menjadi pelanggan setia dan merekomendasikan 

produk atau layanan kepada orang lain. 

Memperluas pangsa pasar, pasar ekonomi syari'ah terus berkembang 

dengan cepat di berbagai negara. Dengan mengadopsi landasan filosofis 
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ekonomi syari'ah dalam strategi marketing, organisasi dapat memperluas pangsa 

pasar mereka dengan menargetkan konsumen Muslim yang semakin sadar akan 

kehalalan dan keberkahan. Hal ini dapat membuka peluang baru bagi 

pertumbuhan dan kesuksesan organisasi. 

Membangun reputasi positif, implementasi landasan filosofis ekonomi 

syari'ah dalam strategi marketing dapat membantu organisasi membangun 

reputasi yang positif di kalangan konsumen Muslim dan komunitas lebih luas. 

Organisasi yang dianggap sebagai pelaku bisnis yang beretika, peduli terhadap 

masyarakat, dan memperhatikan kepentingan umat Muslim akan mendapatkan 

apresiasi dan dukungan dari konsumen dan pemangku kepentingan lainnya. 

Memperoleh keunggulan kompetitif jangka panjang, dalam jangka 

panjang, organisasi yang mengadopsi landasan filosofis ekonomi syari'ah dalam 

strategi marketing dapat memperoleh keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Prinsip-prinsip ekonomi syari'ah yang didasarkan pada keadilan, 

keseimbangan, dan keberkahan dapat memberikan landasan yang kuat untuk 

pertumbuhan dan keberhasilan jangka Panjang. 

Dengan menerapkan landasan dan filosofis Hukum Ekonomi Syari’ah 

dalam strategi marketing, perusahaan dapat memperoleh keunggulan 

kompetitif, membangun kepercayaan konsumen, dan mendapatkan dukungan 

dari segmen pasar yang sensitif terhadap prinsip-prinsip Islam.(Mu’asyaroh, 

2021) 

Penutup 

Landasan filosofis hukum ekonomi syari'ah merupakan prinsip-prinsip 

yang berakar dalam ajaran Islam dan mencakup aspek moral, etika, keadilan, dan 

tanggung jawab sosial dalam konteks ekonomi. Penerapan hukum ekonomi 

syari'ah dalam strategi marketing memiliki relevansi yang signifikan dalam 

pengembangan bisnis. 

Dalam pengembangan strategi marketing berbasis hukum ekonomi 

syari'ah, perusahaan dapat menarik pelanggan yang peduli dengan prinsip-

prinsip syari'ah, membedakan diri dari pesaing, membangun kepercayaan 
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pelanggan, dan memperkuat citra perusahaan. Perusahaan harus memahami 

prinsip-prinsip hukum ekonomi syari'ah secara mendalam, melakukan riset 

pasar yang menyeluruh, merancang produk dan layanan sesuai dengan prinsip-

prinsip syari'ah, serta mengkomunikasikan nilai-nilai syari'ah dengan jelas dan 

transparan kepada pelanggan. 

Dalam mengimplementasikan strategi marketing berbasis hukum 

ekonomi syari'ah, perusahaan juga perlu memperhatikan integritas dan 

keberlanjutan dalam praktik bisnis mereka. Kerjasama dengan lembaga-lembaga 

syari'ah dan organisasi masyarakat yang fokus pada pengembangan ekonomi 

syari'ah dapat memberikan kepercayaan tambahan kepada pelanggan dan 

masyarakat luas. 

Penerapan strategi marketing berbasis hukum ekonomi syari'ah tidak 

hanya tentang mencapai keuntungan finansial, tetapi juga tentang membangun 

hubungan jangka panjang yang didasarkan pada integritas, keadilan, dan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syari'ah. Dengan demikian, perusahaan 

dapat mencapai kesuksesan jangka panjang dan memperoleh keunggulan 

kompetitif dalam pasar yang semakin kompetitif. 

Dalam rangka mengimplementasikan strategi marketing berbasis hukum 

ekonomi syari'ah, perusahaan perlu menggabungkan landasan filosofis hukum 

ekonomi syari'ah dengan praktik bisnis yang sesuai dan mematuhi prinsip-

prinsip syari'ah. Dalam hal ini, perusahaan dapat mencapai keberhasilan dalam 

bisnis sambil mempromosikan nilai-nilai syari'ah, menciptakan kepuasan 

pelanggan, dan membangun reputasi yang kuat. 

Dengan demikian, melalui penerapan landasan filosofis hukum ekonomi 

syari'ah dalam pengembangan strategi marketing, perusahaan dapat 

menghadirkan nilai tambah yang signifikan dalam bisnis mereka, memenangkan 

hati pelanggan, dan membantu memperkuat pengaruh positif ekonomi syari'ah 

dalam konteks bisnis global. 
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